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5.1 Kesimpulan

Dart analisa yang telah dilakukan pada bagian hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
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Pada tahap define diketahui bahwa frekuensi komplain yang terbanyak adalah
komplain kadar air tidak sesuai dengan pesanan sebesar 42.31 %.

Pada!tahap measure diketahw performansi proses pengovenan papan kayu di
perusahaan selama ini akurat dan presisi, hal ini dibuktikan dengan nilai Cp
dan Cpk lebih dan satu.

Pada tahap analyze diduga faktor-faktor yang mempengaruhi kadar air pada
papan kavu adalah ketebalan papan kayu, ketebalan sekat dan frekuensi
penyemprotan di dalam oven tiap hannya.

Pada tahap improve diketahui kondisi optimal dant faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap rata-rata kadar air papan kayu adalah faktor ketebalan
papan kavu 3 cm, faktor ketebalan sekat 1.5 cm dan faktor frekuensi
penyemprotan satu kali dalam sehari.

Pada tahap control diketahui koodisi optimal dari faktor-faktor vang
berpengaruh terhadap rata-rata kadar air papan kayu menghasitkan
performansi proses yang iebih baik dibandingkan perfornmansi proses yang
lama. Cp yang lama sebesar 1.48 menjadi 1.77 dan Cpk yang lama sebesar
1.36 menjadi 1,74, Hal im berarti dengan kombinasi {pktor-faktor yang
dieksperimenkan membuat performansi proses di perusahaan menjadi lebih
akurat dan lebih presisi.

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan oleh  penulis,
pengimplementasian Six Sigma membuat perbaikan dan peningkatan kualitas

di P. T Alam Lestan Pratama.

58_



59

3.2 Saran

Dari hasil studi kasus pada penelitian Tugas Akhir ini dapat disarankan beberapa

hal, antara lain adalah sebagai berikut : A

A. Saran yang berkaitan dengan perusahaan,
Berdasarkan penelitian penulis dengan menggunakan pola berpikir Six Sigma,
sebaitknya perusahaan mcelakukan proses pengovenan dengan menggunakan
faktor-faktor yang telah diteliti, seperti faktor frekuensi penyemprotan sekali

tiap harinya, faktor ketebalan kayu yang digunakan 3 cm dan faktor ketebalan

sekat sebesar 1,5 cm.
B. Saran yang berkaitan dengan penelitian.
1. Melakukan pengembangan lebih lanjut dalam menggunakan hasil Six

Sigma yang telah ada, untuk upaya peningkatan yang berkelanjutan,

i~

Di masa vang akan datang bila kualitas yang diinginkan dari konsumen
mengalami perubahan, maka perlu dilakukan pendesainan ulang strateg
Six Sigma vang sudah ada.

3. Melakukan penelitian Six Sigma lebih lanjut untuk komplain-komplain

vang lain.
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